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ABSTRAKSI

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penerapan penjatuhan sanksi
pidana pada tindak pidana desersi yang terdakwanya in absentia sebagaimana
yang telah diatur pada pasal 87 ayat (1) ke-2 jo ayat (2) dan juga pasal 26
KUHPM terkait pidana tambahan berupa pemecatan. Metode penelitian yang
penulis gunakan adalah Yuridis Empiris yaitu penemilitian hukum dengan cara
melakukan pendekatan langsung pada kenyataan hukum didalam masyarakat, dan
juga berfungsi sebagai penunjang untuk mengidentifikasi dan mengklasifikasi
temuan bahan non-hukum bagi keperluan penelitian. Hasil dari penelitian dan
wawancara kepada panitera muda pidana di Pengadilan Militer 111-12 Surabaya
mengenai faktor-faktor internal dan eksternal pelaku melakukan tindak pidana
desersi, sehingga layak dikenakan sanksi pidana dan mengenai penerapan
penjatuhan sanksi pidana pada tindak pidana desersi in absentia yaitu berupa
penjara dan pemecatan dari dinas militer, dalam proses penerapan penjatuhan
sanksi pidana berupa penjara tentu mengalami kendala dikarenakan terdakwa
yang tidak pernah ditemukan, maka dari itu pidana tambahan berupa pemecatan
dapat langsung diterapkan sesuai dengan ketentuan Pasal 26 KUHPM.

Kata Kunci . Penerapan, Penjatuhan Sanksi Pidana, Tindak Pidana
Desersi, In Absentia, Militer
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